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Model Pendekatan Teori Konsumsi Dalam Membuat Proyeksi 
Potensi Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Umum 
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 Dalam aktivitas perekonomian suatu  negara, pola konsumsi mempunyai 
peran penting di dalamnya serta mempuyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
stabilitas perekonomian. Semakin tinggi tingkat  konsumsi, semakin tinggi tingkat 
perubahan kegiatan ekonomi dan perubahan dalam pendapatan nasional suatu 
negara. Konsumsi keluarga merupakan salah satu kegiatan ekonomi keluarga 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari komoditi yang 
dikonsusmi itulah akan mempunyai kepuasan tersendiri. Oleh karena itu, 
konsumsi seringkali dijadikan  salah satu indikator kesejahteraan keluarga. 
Kesejahteraan masyarakat adalah tujuan dan cita-cita suatu negara 
  
 Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk 
mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi adalah 
salah satu penunjangnya. Makin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan 
jasa, maka makin tinggi taraf kesejahteraan keluarga tersebut. 
 Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh dari 100 
responden dan instansi yang terkait yaitu Bank Indonesia dan Badan Pusat 
Statistik (BPS) Jawa Timur. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis regresi sederhana dan uji hipotesis melalui uji-t. 
 Berdasarkan hasil analisis tersebut didapat Konstanta (β0) : Y = 253874.164 
Menunjukkan, Jika Pendapatan (X), konstan, maka Konsumsi (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 253874.164 rupiah. Sedangkan Koefisien Regresi 
X1 (β1) : Y = 0,548, Menunjukkan apabila Pendapatan (X) bertambah 1%, maka 
konsumsi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,548 rupiah. Pendapatan (X) 
berpengaruh secara nyata terhadap Konsumsi (Y). Artinya apabila tingkat 
pendapatan meningkat maka konsumsi juga akan meningkat. Sedangkan bila 
pendapatan menurun maka konsumsi juga akan menurun. 
Keywords : Konsumsi (Y), Pendapatan (X) 
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1.1 Latar Belakang 
 Dalam perekonomian suatu negara, tabungan dan investasi merupakan 
indikator yang dapat menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang (developing countries) 
termasuk didalamnya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, memiliki 
dana yang cukup besar. Tetapi di sisi lain, usaha pengerahan sumber dana 
dalam negeri untuk membiayai pembangunan menghadapi kendala dalam 
pembentukan modal baik yang bersumber dari penerimaan pemerintah yaitu 
ekspor barang dan jasa ke luar negeri, ataupun penerimaan pemerintah melalui 
instrumen pajak. 
 Dalam proses pembentukan modal secara teoritis setiap anggota 
masyarakat memerlukan modal dalam meningkatkan kegiatan produksinya. 
Modal tersebut dihimpun dari tabungan yang diperoleh dari surplus 
pendapatan setelah dikurangi untuk konsumsi jangka pendek dan konsumsi 
sehari-hari. Tabungan yang dipupuk kemudian ditingkatkan menjadi investasi 
dan kemudian digunakan ungtuk pembentukan modal. Dengan modal inilah 
kemungkinan kegiatan ekonomi semakin meningkat, pendapatan menjadi 
terangkat, terjadi surplus, tabungan meningkat dan otomatis investasi juga 
meningkat. Oleh karena itu tabungan harus senantiasa dipupuk dan 
dikembangkan. 
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 Salah satu strategi yaitu dari sektor perbankan dalam menghimpun dana 
tabungan masyarakat melalui giro, deposito dan tabungan secara efektif dan 
efisien menyalurkan kepada masyarakat melalui investasi berjangka dengan 
berasaskan demokrasin ekonomi yang mendukung pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya dalam pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah 
peningkatan taraf hidup rakyat banyak. (Suyatno, dkk, 1977 : 134). 
 Selain peran dari perbankan diperlukan juga peran dari pemerintah yang 
dalam hal ini bertindak mengatur pemerataan pendapatan, stabilitas ekonomi 
serta mengeluarkan deregulasi disegala bidang, terutama yang berhubungan 
dengan perbankan dan perekonomian. Peran pemerintah dalam pemerataan 
pendapatan masyarakat sangat penting, karena dengan peningkatan 
pendapatan ini akan mendorong meningkatnya pola konsumsi masyarakat dan 
juga tabungan masyarakat. Saat ini memiliki kesempatan untuk menabung 
dengan jumlah yang banyak adalah orang kaya, karena memiliki pendapatan 
yang lebih tidak habis untuk konsumsi, sementara orang miskin sendiri tidak 
memiliki kesempatan untuk menabung, karena sebagian besar pendapatan 
mereka telah habis untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. (Irawan, 2005 : 3) 
 Dalam aktivitas perekonomian suatu  negara, konsumsi mempunyai peran 
penting di dalamnya serta mempuyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
stabilitas perekonomian. Semakin tinggi tingkat  konsumsi, semakin tinggi 
tingkat perubahan kegiatan ekonomi dan perubahan dalam pendapatan 
nasional suatu negara. Konsumsi keluarga merupakan salah satu kegiatan 
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ekonomi keluarga untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari 
komoditi yang dikonsusmi itulah akan mempunyai kepuasan tersendiri. Oleh 
karena itu, konsumsi seringkali dijadikan  salah satu indikator kesejahteraan 
keluarga. Kesejahteraan masyarakat adalah tujuan dan cita-cita suatu negara. 
(Mizkat,2005:127) 
 Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk 
mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi 
adalah salah satu penunjangnya. Makin besar pengeluaran untuk konsumsi 
barang dan jasa, maka makin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut. 
Konsumsi rumah tangga berbeda-beda antara satu dengan lainya dikarenakan 
pendapatan dan kebutuhan yang berbeda-beda pula. 
 Setiap orang atau keluarga mempunyai skala kebutuhan yang dipengaruhi 
oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi tingkat 
konsumsinya. Makin tinggi pendapatan makin banyak jumlah barang yang 
dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan sedangkan pendapatan tetap 
maka terpaksa tabungan yang digunakan maka tabungan akan berkurang.
 Pola konsumsi sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan suatu masyarakat 
dapat pula dikatakan membaik apabila pendapatan  meningkat dan sebagian 
pendapatan tersebut digunakan untuk mengkonsumsi non makanan, begitupun 
sebaliknya. Pergeseran pola pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dari 
makanan ke non makanan dapat dijadikan indikator peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, dengan anggapan bahwa setelah kebutuhan makanan telah 
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terpenuhi, kelebihan pendapatan akan digunakan untuk konsumsi bukan 
makanan. Oleh karena itu motif konsumsi atau pola konsumsi suatu kelompok 
masyarakat sangat ditentukan pada pendapatan. Atau secara umum dapat 
dikatakan tingkat pendapatan yang berbeda-beda menyebabkan 
keanekaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat atau individu. 
 Namun, bila dilihat lebih jauh peningkatan pendapatan tersebut tentu 
mengubah pola konsumsi  anggota masyarakat luas karena tingkat pendapatan 
yang bervariasi antar rumah tangga sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 
kemampuan mengelolanya. Dengan perkataan lain bahwa  peningkatan 
pendapatan suatu komunitas selalu diikuti bertambahnya tingkat konsumsi 
semakin tinggi pendapatan masyarakat secara keseluruhan maka makin tinggi 
pula tingkat konsumsi. (Sayuti, 1989:46-47). 
 Kemudian hubungan konsumsi dengan pendapatan dijelaskan dalam teori 
Keynes yang menjelaskan bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh 
disposable income saat ini. Dimana disposable income atau pendapatan bersih 
adalah pendapatan yang tersisa setelah pembayaran pajak. Jika pendapatn 
tinggi maka konsumsi juga naik. Hanya saja peningkatan konsumsi tersebut 
tidak sebesar peningkatan pendapatan bersih. Selanjutnya menurut Keynes ada 
batas konsumsi minimal, tidak tergantung pada tingkat pendapatan yang 
disebut konsumsi otonom. Artinya tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi 
walaupun tingkat pendapatan = nol, dan hal ini ditentukan oleh faktor di luar 
pendapatan, seperti ekspektasi ekonomi dari konsumen, ketersediaan dan 
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syarat-syarat kredit, standar hidup yang diharapkan, distribusi umur, lokasi 
geografis (Nanga,2001:110). 
 Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang sejalan dengan tuntutan 
zaman, tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhaan hayatinya saja akan tetapi 
menyangkut kebutuhan lainya seperti kebutuhan pakaian, rumah, pendidikan, 
kesehatan, dan lain sebagainya. Adanya pertumbuhan ekonomi yang tidak 
disertai dengan proses pemerataan akan mengakibatkan terjadinya 
kesenjangan antar keluarga. Di satu pihak rumah tangga dengan pendapatan 
yang lebih dari cukup cenderung mengkonsumsi secara berlebih di lain pihak 
rumah tangga miskin tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. 
 Melalui tingkat konsumsi dan pendapatan maka terlihat pula bagaimana 
tingkat tabungan yang diperoleh dari tiap rumah tangga. Kecenderungan untuk 
mengkonsumsi (propensity to consume) yang secara eksplisit menghubungkan 
antara tabungan dan pendapatan yang menyatakan bahwa pendapatan 
dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi tabungan. Keynes 
menyatakan suatu fungsi konsumsi modern yang didasari oleh perilaku 
psikologis modern, yaitu apabila terjadi peningkatan pada pendapatan riil, 
peningkatan tersebut tidak digunakan seluruhnya untuk meningkatkan 
konsumsi, tetapi dari sisa pendapatan tersebut juga digunakan untuk 
menabung, kenyataan ini tentu saja menggembirakan karena menandakan pula 
secara umum pendapatan masyarakat sudah mencukupi kebutuhan 
konsumsinya, sehingga terdapat kelebihan yang bisa ditabung untuk menjadi 
sumber dana investasi. 
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 Dari paparan latar belakang diatas dan berdasarkan fenomena yang terjadi, 
maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul :  
“Model Pendekatan Teori Konsumsi Dalam Membuat Proyeksi Potensi 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Umum Di Kota Surabaya” 
 
1.2  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan  uraian di atas maka penelitian ini hanya memasukkan unsur 
pendapatan sebagai variabel yang mempengaruhi pola konsumsi masyarakat 
Kota Surabaya. Dimana dari pendapatan dan konsumsi masyarakat tersebut 
memunculkan sisi tabungan dari sisa pola konsumsi yang dikeluarkan, 
sehingga hal tersebut dapat menjadikan sumber dana investasi yang belum 
dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu pertanyaan penelitian ini adalah : 
1. Apakah pendapatan  dan konsumsi mempengaruhi minat masyarakat untuk 
menabung ? 
2. Apakah konsumsi adalah faktor yang paling dominan dalam penentuan 
pola kemampuan ekonomi di Surabaya? 
3. Apakah ada dana yang belum ditabung dari sisa konsumsi masyarakat 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk sumber investasi oleh pemerintah atau 
sektor perbankan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin penulis capai pada penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan konsumsi terhadap minat 
masyarakat untuk menabung 
2. Untuk mengetahui apakah konsumsi adalah faktor yang paling dominan 
dalam penentuan pola kemampuan ekonomi di Surabaya 
3. Untuk mengatahui Apakah terdapat dana yang belum ditabung dari sisa 
konsumsi masyarakat sehingga dapat dimanfaatkan untuk sumber investasi 
oleh pemerintah atau sektor perbankan? 
1.4  Manfaat Penelitian 
  Kegunaan penelitian ini secara umum diharapkan dapat berguna sebagai : 
a. Bagi peneliti sendiri diharapkan akan dapat mengetahui berbagai macam 
pola pendapatan, pola konsumsi dan tabungan yang dapat dimanfaatkan 
untuk sumber dana investasi  
b. Bagi  responden diharapkan dapat memberikan bantuan berupa informasi 
tentang pendapatan, pola konsumsi dan tabungan yang diberikan oleh 
masing-masing responden sehingga nantinya  responden diharapkan dapat 
mengatur pola konsumsinya. 
c. Sebagai aplikasi ilmiah untuk mengetahui dan membuktikan teori-teori 
yang berkenaan dengan penulisan ini. 
d. Sebagai salah satu studi yang diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 
bagi yang ingin melakukan penelitian yang relevan dengan materi dari 
skripsi ini. 
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